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Produksi Bibit Anggrek Dendrobium sp. melalui Teknik Kultur Cair 

Production of Dendrobium sp. Orchid Seeds. through Liquid Culture 

Technique 
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ABSTRACT 

Dendrobium orchid plant is an ornamental plant that has high economic value. One of 

the problems in orchid cultivation is that it has slow growth. In-vitro orchid growth starts 
from seeding until ready for acclimatization. Application of tissue culture techniques with 
liquid media can accelerate the growth rate of orchid seedlings in bottles. As well as other 
efforts that can be done to stimulate the growth of orchids is by giving vitamin B1 and leaf 
fertilizer at the acclimatization stage with the right concentration. This study consisted of 
several stages, namely stage I (seed stocking), stage II (subculture using liquid media with the 

addition of coconut water at 0, 150, 200, 250, and 300 ml/L), stage III (plantlet maturation), 
and stage III (plantlet maturation), and acclimatization. At the acclimatization stage, a 
combination of vitamin B-1 (0, 0.5, 1, and 1.5 ppm) and foliar fertilizer (0.5, 1, 1.5, and 2 g/L) 
was administered. This study aimed to obtain the right concentration of coconut water at the 
orchid subculture stage, as well as the right combination of vitamin B1 and foliar fertilizer at 
the acclimatization stage for Dendrobium sp. The results showed that the 150 mL/L coconut 
water treatment was the best concentration for the growth of orchid seedlings. Meanwhile, the 

addition of 0.5 ppm vitamin B1 concentration and 1.5 g/L foliar fertilizer concentration was 
able to increase the growth of orchid acclimatization. 

Keywords: coconut water, foliar fertilizer, vitamin 

 
ABSTRAK 

Tanaman anggrek Dendrobium merupakan tanaman hias yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi. Salah satu permasalahan dalam budidaya anggrek yaitu memiliki pertumbuhan yang 

lambat.  Pertumbuhan  anggrek  in-vitro dimulai  dari  tebar  biji hingga siap aklimatisasi. 

Aplikasi teknik kultur jaringan dengan media cair dapat mempercepat laju pertumbuhan bibit 

anggrek dalam botol. Serta usaha lain yang dapat dilakukan untuk merangsang pertumbuhan 

anggrek adalah dengan pemberian vitamin B1 dan pupuk daun pada tahap aklimatisasi dengan 

konsentrasi tepat. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap I (tebar biji), tahap II 

(subkultur menggunakan media cair dengan penambahan air kelapa  konsentrasi 0,  150,  200, 

250, dan 300 ml/L), tahap III (pendewasaan planlet), dan tahap aklimatisasi. Pada tahap 

aklimatisasi, dilakukan pemberian kombinasi vitamin B-1  (konsentrasi 0,  0,5, 1, dan 1,5  ppm) 

dan pupuk daun (konsentrasi 0,5, 1, 1,5, dan 2 g/L). Penelitian ini bertujuan  untuk 

mendapatkan konsentrasi air kelapa yang tepat pada tahap subkultur anggrek, serta kombinasi 

vitamin B1 dan pupuk daun yang tepat pada tahap aklimatisasi untuk tanaman anggrek 

Dendrobium sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa 150 mL/L 

merupakan konsentrasi yang terbaik untuk pertumbuhan bibit anggrek. Sedangkan 
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penambahan konsentrasi vitamin B1 sebanyak 0,5 ppm dan konsentrasi pupuk daun 1,5 g/L 
mampu meningkatkan pertumbuhan pada aklimatisasi anggrek. 

Kata kunci: air kelapa, pupuk daun, vitamin 

 
PENDAHULUAN 

Tanaman hias selalu memiliki tempat tersendiri pagi  peminatnya.  Salah  satu  tanaman 

hias yang memiliki peminat dan harga yang stabil  adalah tanaman anggrek. Anggrek 

(Orchidaceae) termasuk dalam tanaman dengan jenis  yang  paling  banyak  dibandingkan 

dengan tanaman hias lainnya. Beberapa jenis anggrek yang  banyak  beredar  di  pasaran 

tanaman hias seperti anggrek Dendrobium, anggrek Vanda, anggrek Oncidium, juga anggrek 

Phalaenopsis atau dikenal juga dengan anggrek bulan. Salah satu jenis anggrek yang sering 

dibudidayakan adalah anggrek Dendrobium sp. 

Anggrek Dendrobium sp. dibudidayakan di Indonesia dan mengisi separuh dari bisnis 
anggrek dengan total produktivitas ± 15.490.256 tangkai per tahun  serta  memiliki  total luas 
lahan sebesar ±1.209.938 m2. Kultur jaringan merupakan cara yang umum dilakukan untuk 
memperbanyak tanaman anggrek Dendrobium sp. hal tersebut karena perbanyakan generatif 
seringkali terkendala biji anggrek yang memerlukan waktu cukup lama untuk dapat 
berkecambah. Biji anggrek dikenal dengan ukurannya yang sangat kecil dan tidak memiliki 

endosperm sebagai cadangan makanan pada tahap awal perkecambahan biji (Bey dkk., 2006). 
Karena tidak memiliki endosperm tersebut maka membuat biji anggrek sulit untuk 
berkecambah, dimana perkecambahan biji anggrek dalam kondisi in vivo memiliki daya 
kecambah kurang dari 1%, sehingga perlu ditanam secara aseptis dalam dengan bantuan 
metode kultur jaringan (Gunawan, 2002). 

Lamanya laju pertumbuhan anggrek setelah dilakukan beberapa kali subkultur menjadi 

masalah yang sering dihadapi apabila melakukan perbanyakan bibit anggrek secara kultur 

jaringan. Ukuran bibit yang  seringkali  tidak  seragam  sehingga  menghambat  proses 

aklimatisasi juga dapat menjadi kendala. Penggunaan teknik kultur cair dalam perbanyakan 

anggrek ini juga mampu mengurangi proses  subkultur  (Shukla,  et  al.  2019).  Faktor-faktor  

yang sangat mempengaruhi  keberhasilan kultur jaringan anggrek,  diantaranya   sterilisasi, 

sumber eksplan, dan komposisi media kultur yang digunakan. Yusnita (2003), menyatakan 

bahwa komposisi media yang digunakan menjadi faktor yang sangat penting dan harus 

diperhatikan untuk mendapatkan keberhasilan kultur. Media  tumbuh kultur jaringan sangat 

besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan eksplan serta kualitas bibit yang 

dihasilkan (Hendaryono dan Ari, 1994). Media kultur jaringan yang baik yaitu media yang 

mengandung unsur hara lengkap sesuai kebutuhan untuk pertumbuhan bibit. 

Air kelapa merupakan salah satu bahan yang banyak ditambahkan pada media kultur 

jaringan. Menurut  Tuhuteru dkk. (2012), air kelapa berfungsi sebagai bahan organik yang 
bertujuan untuk menggantikan penggunaan bahan sintetis berupa kinetin. Karena mudah 
diperoleh serta memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan bahan  sintetis,  air  kelapa 
dapat dijadikan sebagai alternatif  media kultur  jaringan.  Keunggulan  air  kelapa  sepadan 
dengan bahan sintetis yang mengandung sitokinin. Air  kelapa  juga  mengandung  karbohidrat 
yang menjadi sumber energi (Widiastoety, et al. 1997). Kandungan air kelapa muda lebih baik 
dibandingkan kelapa tua, hal tersebut karena kadungan pada air kelapa  tua  telah  digunakan 
untuk pembentukan daging buah. 

Bibit anggrek hasil kultur jaringan memerlukan beberapa kali subkultur pada beberapa 

komposisi media tanam yang berbeda sebelum akhirnya siap diaklimatisasi. Keberhasilan 

subkultur bibit anggrek dalam meningkatkan laju pertumbuhannya juga bergantung pada 
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teknik kultur yang digunakan. Salah satu teknik kultur yang dapat  digunakan  untuk 
mempermudah subkultur bibit anggrek adalah dengan menggunakan kultur cair. Pertumbuhan 
tanaman dalam kultur cair sel lebih cepat dibandingkan kultur  kalus  serta  lebih  mudah  
dikontrol dengan pergantian maupun penambahan media (Hutami, 2009). Teknik  kultur  cair 

dapat dilakukan untuk perbanyakan bibit anggrek pada  fase  subkultur  pertama  setelah tebar 
biji. Oleh sebab itu dengan mengetahui komposisi media yang sesuai serta teknik kultur yang 
sesuai diharapkan mampu mempercepat laju pertumbuhan bibit anggrek secara in vitro pada 
beberapa tahapan subkultur. Pada penelitian ini diujikan teknik  kultur  cair pada  perbanyakan 
bibit anggrek pada tahap subkultur awal setelah tebar biji dengan penambahan bahan organik 
berupa air kelapa. 

Selain komposisi  media yang  menjadi  faktor  penting  dalam  produksi  bibit  anggrek, 

salah satu tahap lain yang menjadi penentu keberhasilan dalam produksi bibit  anggrek  hasil 
kultur jaringan adalah pada tahapan aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan  pemindahan  planlet 
dari lingkungan in vitro ke lingkungan yang tidak dapat memasok makanan sendiri. Tahap 

aklimatisasi merupakan faktor pembatas dalam penyediaan bibit anggrek yang diperbanyak 
dengan kultur jaringan, karena anggrek yang dipindahkan ke media harus beradaptasi dengan 
lingkungan yang baru. Pada tahap ini  anggrek  juga  mengalami  kesulitan  dalam  memenuhi 
unsur hara untuk kebutuhan   pertumbuhannya  (Marlina,  2007).  Tanaman  anggrek  juga 
memiliki  pertumbuhan yang lamban,  sehingga  untuk  memacu  pertumbuhannya  perlu 
dilakukan pemberian pupuk. Setiap jenis pupuk yang dijual di pasaran dapat diberikan pada 
tanaman anggrek. Namun, sebaiknya pupuk yang diberikan pada tanaman mengandung unsur 

hara makro dan mikro. (Suradinata, 2012). 

Pupuk daun merupakan salah satu pupuk yang mengandung unsur hara makro dan 
mikro yang dapat diberikan pada tanaman. Pemberian pupuk lewat daun lebih efisien karena 
unsur hara yang ada dalam pupuk dapat langsung diserap tanaman (Andriyani,  2005).  
Pemberian pupuk terhadap tanaman harus sesuai dengan kebutuhan  tanaman tersebut. 
Pemberian pupuk terlalu tinggi dapat  menyebabkan  tanaman  keracunan,  sedangkan 
pemberian pupuk yang terlalu rendah menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh optimal. 
Sehingga konsentrasi yang diberikan pada tanaman harus sesuai dengan kebutuhannya 

(Andalasari, 2014). 

Penambahan vitamin B1 juga dapat berguna bagi pertumbuhan anggrek Dendrobium. 
Vitamin B1 berperan dalam proses pertumbuhan tanaman sebagai katalisator dalam proses 

metabolisme (Widiastoety, et al. 2009). Vitamin B1 merupakan vitamin yang esensial untuk 

mempercepat pembelahan sel pada tanaman. Vitamin B1 juga dapat berperan didalam 

metabolisme tanaman, sehingga tanaman yang stres ketika baru dipindahkan pada media baru 

mampu beradaptasi dengan  media  maupun  lingkungan  baru  (Yustitia,  2017).  Pemberian 

pupuk daun selain dapat menentukan keberhasilan tahap aklimatisasi anggrek Dendrobium sp. 

juga dapat mempercepat pertumbuhan anggrek Dendrobium dan pemberian Vitamin B1 

mampu merangsang pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium pada tahap aklimatisasi. 

Oleh karena itu, dirasa perlu dilihat macam konsentrasi  pupuk  daun  dan  Vitamin  B1  yang 

tepat untuk diberikan pada bibit anggrek sehingga menunjang  keberhasilan  dan  pertumbuhan 

bibit anggrek Dendrobium pada saat aklimatisasi. 
 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada tahap perbanyakan  bibit  anggrek  secara  kultur  jaringan 

yaitu bahan tanam berupa Protocorm Like Bodies (PLB) anggrek Dendrobium sp. pada fase 

shootlike bodies kode 609 dari persilangan antara D. tiger twist/taurinum dengan D. 
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lasianthera yang diperoleh dari DD Orchid Nursery Malang, kentang, air kelapa muda, agar- 
agar, pupuk daun (gandasil), gula  pasir,  minyak ikan,  vitamin  B1,  atonik,  pisang  ambon,  

arang aktif, serta bahan media kultur jaringan Vacin dan Went (media VW) yaitu MnSO4, 

MgSO4, Fe Tartat, Ca3PO4, KH2PO4, (NH4)2SO4, dan KNO3. Sedangkan bahan  yang 

digunakan pada tahap aklimatisasi bibit anggrek yaitu sphagnum moss dan arang, serta bahan 

untuk pemupukan adalah pupuk daun Growmore yang terdiri dari unsur N  32%, P  10%, K 

10%, Ca 0.05%, Mg 0.10%, S 0.20%, B 0.02%, Cu 0.05%, Fe 0.10%, Mn 0.05%, Mo 

0.0005%, dan Zn 0.05%. Sedangkan Vitamin B1 yang digunakan adalah  Liquinox  Start  

dengan kandungan bahan aktif Vitamin B1 (Thiamine Mononitrate) seabanyak 0.10%, Fe 
0.10%, Phosphoric Acid (P2O5) 2.00%, Chelated Iron 0.10%, dan Alpha Napthalene Acetic 
Acid 0.04%. 

Alat yang digunakan pada tahap perbanyakan bibit anggrek secara kultur  jaringan  yaitu 
alat standar kultur jaringan, Laminar Air Flow  (LAF),  botol  kultur,  timbangan  digital,  pH 

meter dan shaker. Sedangkan alat yang digunakan pada tahap aklimatisasi bibit anggrek yaitu 

spet suntik, pengukur TDS (Total Dissolved Solids), kawat U, pot,  alat  semprot 

(handsprayer), dan timbangan. 
 

Metode 

Penelitian ini terdiri dari 2 seri percobaan yaitu pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium 
sp. pada tahap perbanyakan bibit di kultur jaringan dan pada tahap aklimatisasi. Pada tahap 

perbanyakan bibit secara kultur jaringan, rancangan percobaan yang digunakan yaitu 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor. Sedangkan pada tahap 

aklimatisasi, rancangan percobaan yang digunakan yaitu menggunakan  Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor. 
 

Penelitian Seri 1 (Tahap Kultur Jaringan) 

Penelitian seri 1 melibatkan 3 tahapan kultur jaringan anggrek, yaitu tahap I (tebar biji 

selama 3 bulan), tahap II (subkultur awal selama  1 bulan menggunakan kultur cair) dan tahap 

III (subkultur akhir sebagai pendewasaan planlet  selama  3-4  bulan  menggunakan  media 

padat). Perlakuan percobaan hanya dilakukan  pada  tahap II yaitu subkultur awal bibit anggrek 

di kultur jaringan. Tahap II menggunakan bahan tanam berupa PLB  fase  shootlike  bodies 

umur 3 bulan setelah tebar biji (tahap I). PLB fase shootlike  bodies  merupakan PLB yang 

telah membentuk primordia daun tunggal dan perwarna hijau muda. Kriteria PLB yang dapat 

masuk tahap II adalah secara fisik terlihat segar dan bebas dari kontaminasi, berukuran sekitar 

0,1 cm - 0,5 cm. Tahap II menggunakan media VW cair yang ditambahkan dengan  bahan 

organik berupa air kelapa. Terdapat 5 taraf konsentrasi air  kelapa  yang diujikan  dalam kultur 

cair ini. Komposisi media VW serta perlakuan pemberian air kelapa yang diujikan dapat 

dilihat pada Tabel 1. Pembuatan media dilakukan satu minggu sebelum kultur cair dimulai. 

Sterilisasi media menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C dan tekanan 17,5 Psi. 

Tabel 1. Komposisi Media Subkultur Aanggrek Dendrobium sp. Tahap II 
 

Media Komposisi Dosis 
 MnSO4 10 mL/L 
 MgSO4 10 mL/L 
 Fe Tartat 20 mL/L 

Media VW cair Ca3(PO4)2 20 mL/L 
 KH2PO4 20 mL/L 
 (NH4)2SO4 20 mL/L 
 KNO3 20 mL/L 
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Tabel 1. Komposisi Media Subkultur Aanggrek Dendrobium sp. Tahap II (Lanjutan) 
 

 M0 0 mL/L 

Perlakuan 

Air Kelapa 
di Tahap II 

M1 150 mL/L 

M2 200 mL/L 

M3 250 mL/L 
 M4 300 mL/L 

Gula  30 g/L 

Vitamin B1  1 mL/L 

PLB diambil sebanyak 0,25 g untuk dimasukkan ke dalam 25 mL media cair yang 

diinkubasi di  dalam Erlenmeyer 100 mL. Pada tahap II tersebut dilakukan penggojogan 
menggunakan shaker dengan kecepatan 120 rpm selama 1 bulan pada suhu 25°C. Penggantian 
media cair dilakukan dengan menyaring kultur  cair  dengan  saringan  berukuran  1000  µm, 
planlet yang tersaring dikembalikan  ke  dalam  Erlenmeyer  dan  ditambahkan  dengan  media 
cair yang baru dengan komposisi yang sama, hal tersebut dilakukan setiap 2 minggu sekali. 

Planlet yang telah selesai dari subkultur tahap II akan memasuki tahap III yaitu 

pendewasaan planlet di media padat, hingga planlet siap diaklimatisasi. Komposisi media 

padat pada tahap III yaitu menggunakan media VW, gula, dan vitamin B1 dengan komposisi 

sama seperti tahap II, ditambahkan dengan atonik 1  mL/L,  pisang  ambon  100  g/L,  pupuk  

daun Growmore 2 g/L, air kelapa 200 mL/L, kentang 100 g/L, dan arang aktif 2 g/L.  Media 
tahap III sebanyak 75 mL dimasukkan ke dalam botol kultur dan disterilisasi menggunakan 

autoklaf dengan suhu 121°C dan tekanan 17,5 Psi. Planlet dari tahap II diambil sebanyak 30 

planlet per botol untuk memasuki tahap III. Tahap III dilakukan selama kurang  lebih 3-4 

bulan hingga planlet berukuran lebih besar dan siap untuk diaklimatisasi. 
 

Penelitian seri 2 (Tahap Aklimatisasi) 

Penelitian seri 2 dilakukan pada tahap aklimatisasi  bibit  anggrek Dendrobium  sp.  

setelah bibit keluar dari kultur  jaringan.  Percobaan  dilakukan  dengan  menggunakan  
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah 
macam konsentrasi vitamin B1 yang terdiri dari 4 taraf (0, 0,5, 1, 1,5 ppm), dan faktor kedua 
adalah macam konsentrasi pupuk daun yang juga terdiri dari 4 taraf (0,5, 1, 1,5, dan 2 g/L), 
sehingga terdapat 16  kombinasi perlakuan seperti tercantum dalam Tabel 2.  Aplikasi 

perlakuan kombinasi pupuk daun dan vitamin B1 tersebut dilakukan setiap hari dengan 
volume semprot 10 mL/tanaman dengan waktu penyemprotan pagi hari pukul 7-9 pagi. 

Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Pemberian Vitamin B1 dan Pupuk Daun pada Tahap 
Aklimatisasi Anggrek Dendrobium sp. 

 

Perlakuan 
P1 

(pupuk daun 

0,5g/L) 

P2 
(pupuk daun 

1g/L) 

P3 
(pupuk daun 

1,5g/L) 

P4 
(pupuk daun 2g/L) 

K0 

(Vit B1 0ppm) 
K0P1 K0P2 K0P3 K0P4 

K1 
(Vit B1 0,5ppm) 

K1P1 K1P2 K1P3 K1P4 

K2 
(Vit B1 1ppm) 

K2P1 K2P2 K2P3 K2P4 

K3 

(Vit B1 1,5ppm) 
K3P1 K3P2 K3P3 K3P4 
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Tahap aklimatisasi diawali dengan menyiapkan media aklimatisasi berupa sphagnum 
moss. Sebelum digunakan sebagai media, sphagnum moss direndam di dalam air selama 10 

menit agar media lembab, kemudian diperas sebelum dimasukkan ke dalam pot. Proses 

aklimatisasi bibit anggrek hasil kultur jaringan dimulai dengan mengisi botol yang berisi bibit 

anggrek dengan air secukupnya, dengan tujuan agar memudahkan dan bibit tidak mengalami 

kerusakan saat proses pengeluaran bibit dari dalam botol kultur. Bibit  anggrek  dikeluarkan 

secara perlahan dari dalam botol kultur menggunakan bantuan kawat U dan dibersihkan sisa-  

sisa media padat dari akarnya dengan air mengalir. Bibit anggrek kemudian direndam dalam 

larutan fungisida selama 10-15  menit.  Setelah  perendaman  tersebut,  bibit  dikeringanginkan 

dan ditanam secara community pot dengan 5 tanaman per pot selama  2  bulan,  kemudian 

setelah itu dipindahkan ke single pot dengan 1 tanaman per pot  kecil.  Media  tanam untuk  

single pot adalah kombinasi arang dan sphagnum moss dengan perbandingan 1:1. 
 

Analisis Data 

Pada penelitian seri 1 (kultur jaringan) variabel yang  diamati  pada  tahap  II  subkultur 
awal dengan teknik kultur cair ini adalah berat segar planlet  (g),  tinggi  planlet  (mm),  dan 

jumlah planlet. Berat segar planlet diukur dengan menimbang tunas beserta  media  dan botol 

kultur menggunakan timbangan digital. Pada awal  tahap  II  dilakukan terlebih  dulu 

penimbangan terhadap botol kultur yang telah diisi  media  sebelum  memasukkan PLB 0,25  g 

dan menimbangnya kembali. Selisih antara berat akhir  dan  awal  merupakan  berat  PLB. 

Tinggi planket diukur dengan  menggunakan  penggaris,  dimulai  dari  bagian  pagkal  hingga 

ujung daun terpanjang.  Jumlah  planlet diketahui  dengan  menghitug  jumlah  planlet  yang  ada 

di dalam botol kultur. Pengamatan dilakukan pada akhir tahap II, yaitu  setelah 1 bulan.  Data 

yang diperoleh selanjutnya dianalisis ragam dengan uji F pada taraf 5%. Jika perlakuan 

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan pada taraf 5%. 

Pada penelitian seri 1 (aklimatisasi) variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman  (cm), 

jumlah daun, dan berat segar tanaman (g). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap  2 

minggu sekali sampai akhir pengamatan dengan menggunakan penggaris. Pengukuran tinggi 

tanaman dimulai dari pangkal batang (titik tumbuh) hingga pangkal tumbuhnya daun baru. 

Sedangkan perhitungan jumlah daun dilakukan pada pertama dan akhir penelitian dengan cara 

menghitung jumlah daun pada setiap anggrek yang dijadikan sebagai bahan percobaan. 

Penimbangan untuk melihat berat segar tanaman dilakukan pada akhir pengamatan dengan 

cara menimbang tanaman yang masih dalam keadaan segar dengan timbangan analitik. Data 

yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif statistik, yaitu 

membandingkan hasil  penelitian menggunakan  nilai  rata-rata  antar  kombinasi  perlakuan. 

Nilai rata-rata antar perlakuan pada setiap parameter dibedakan dengan SEM (Standart Error 

ofnthe Mean). Pemberian notasi pada masing-masing kombinasi perlakuan didassarkan pada 

Standart Error masing-masing kombinasi perlakuan. Apabila hasil antar kombinasi perlakuan 

menunjukkan kisaran Standard Error yang sama maka maka notasi pada perlakuan tersebut 

sama. Kombinasi perlakuan yang diikuti notasi yang sama menunjukkan bahwa antar 

perlakuan tersebut berbeda tidak nyata. Sedangkan kombinasi perlakuan  yang  diikuti  notasi 

yang berbeda menunjukkan perbedaan hasil kombinasi perlakuan tersebut disebabkan oleh 

perlakuan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Seri 1 (Tahap Kultur Jaringan) 

Hasil anova tahap II kultur cair disajikan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil Anova Pertumbuhan Planlet pada Beberapa Konsentrasi Air Kelapa di Tahap II 
Kultur Cair 

 

No Variabel Pengamatan F-Hitung F-Tabel 
5% 

F-Tabel 1% 

1 Berat segar planlet (g) 7,85 ** 3,48 5,99 

2 Tinggi planlet (mm) 3,93 * 3,48 5,99 

3 Jumlah planlet 0,64 tn 3,48 5,99 

Keterangan : tn = tidak nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata 

Berat segar planlet diukur pada akhir pengamatan sebelum dilakukan pindah tanam ke 

tahap berikutnya. Pengamatan rata-rata berat segar planlet menunjukan hasil berbeda sangat 
nyata, dengan berat segar terbaik pada perlakuan 150 mL air  kelapa  (M1)  sebesar  3,34  g. 
Berat segar terbaik, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 200 mL air kelapa (M2) yakni 3,04 

g. Perlakuan 250 mL air kelapa (M3) memiliki berat terendah  diantara  semua  perlakuan 
sebesar 1,59 g dan disusul oleh perlakuan 0 mL  air  kelapa  (M0)  yakni 1,72  g kemudian  300 
mL air kelapa (M4) sebesar 1,79 g. Pengukuran tinggi planlet dilakukan di akhir pengamatan. 
Pengukuran dilakuan mulai bagian pangkal hingga ujung daun terpanjang. Rata-rata tinggi 
planlet menunjukan hasil berbeda nyata. Variabel pengamatan tertinggi ditunjukan oleh 
perlakuan 150 ml air kelapa (M1) yakni sebesar 7,17 mm. Tinggi planlet terendah adalah pada 
perlakuan 0 mL air kelapa (M0) yakni sebesar 5,00 mm. Perlakuan 200 mL air kelapa (M2) 

menghasilkan rata-rata tinggi planlet  sebesar  5,33  mm,  kemudian  perlakuan  250  mL  air  
kelapa (M3) sebesar 6,50 mm dan 5,67 mm untuk perlakuan 300  mL  air  kelapa  (M4).  Rata- 
rata tinggi planlet disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Berat segar planlet (g) dan tinggi planlet (mm) anggrek Dendrobium sp. pada 
beberapa konsentrasi air kelapa di akhir tahap II kultur cair 

Berat segar planlet berkaitan dengan jumlah  planlet.  Awal  tahap  subkultur  sebanyak  

0,25 g PLB dimasukan ke dalam 25 mL media cair dan diakhir pengamatan dilakukan 

perhitungan jumlah planlet. Semakin banyak jumlah planlet  maka   ukuran   planlet  yang 

dihasilkan semakin kecil. Pengamatan terhadap jumlah planlet menunjukan hasil berbeda 

tidak nyata. Berat segar planlet menunjukan hasil berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

terbaik pada konsentrasi 150 mL air kelapa. Berdasarkan nilai statistik, berat segar tidak 

berpengaruh terhadap jumlah planlet yang dihasilkan. Sebanyak 0,25 g PLB fase shoot like 

bodies dimasukan ke dalam media cair, setelah di inkubasi selama satu bulan rata-rata 

menghasilkan 350-400 planlet. Hal ini diduga selama fase inkubasi berlangsung, PLB tidak 

mengalami pembentukan PLB baru, tetapi terjadi penyerapan nutrisi serta air  yang  terdapat 

pada media, sehingga berat segar meningkat, sementara jumlahnya relatif tetap. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Cardoso, et al. (2020) bahwa PLB anggrek  dapat  diperbanyak 

menggunakan media cair. Penggunaan air kelapa bertujuan merangsang pertumbuhan PLB, 
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salah satu indikator pertumbuhan adalah meningkatnya berat segar planlet. Air kelapa muda 
mengandung karbohidrat sebesar 3,8% (Palungkung, 1992), dan diduga berperan dalam 
meningkatkan berat segar planlet. Hal ini diperkuat oleh Rusdianto, et al. (2012), yang 
menyatakan bahwa berat segar planlet secara  fisiologis  terdiri dari dua  kandungan  yaitu  air 

dan karbohidrat. 

Tinggi planlet menunjukan hasil berbeda nyata,  dengan  perlakuan  terbaik  sebesar 150 
mL air kelapa. Berdasarkan nilai statistik, tinggi planlet berkaitan dengan berat segar planlet. 

Tinggi planlet dan berat segar berhubungan dengan penyerapan hara dan air pada media. Air 

kelapa mengandung sejumlah karbohidrat dan juga hormon yang dapat berpengaruh terhadap 

berat segar dan tinggi planlet. Air dan karbohidrat yang  diserap  oleh  PLB  mampu 

meningkatkan berat segar PLB (Rusdianto, et al. 2012), kandungan  air  dalam  sel  diduga 

mampu meningkatkan volume sel sehingga sel dapat membesar atau memanjang. Selain  itu, 

tinggi planlet juga dipengaruhi  oleh  keberadaan  hormon  auksin  pada  media yang diperoleh 

dari air kelapa. Purwanto, et al. (2007), menyatakan bahwa pemanjangan sel akan berakibat 

pada pemanjangan batang dan dipengaruhi oleh keberadaaan auksin. Air kelapa mengandung 

unsur hara, vitamin, asam amino, asam nukleat dan zat tumbuh seperti auksin  dan  asam 

giberelat yang berfungsi sebagai penstimulasi  jaringan,  memperlancar  metabolisme  dan 

respirasi sehingga memberikan pengaruh terhadap berat segar planlet dan juga tinggi planlet. 

Selain auksin, air kelapa juga mengandung tiamin yang berfungsi untuk mempercepat 
pembelahan sel dalam kultur jaringan (Amalia, et al. 2013).  Menurut   Widiastoety  et  al.,  

(2009), menyatakan bahwa energi dalam bentuk ATP adalah hasil dari proses respirasi yang 
digunakan untuk mensintesis senyawa esensial,  seperti  protein,  karbohidrat,  lemak   dan 
lainnya. Senyawa-senyawa tersebut diperlukan  untuk  proses  pembelahan  sel,  pemanjangan 
dan pembesaran sel-sel baru yang terjadi pada meristem apikal batang dan interkalar dari ruas 
batang yang mengakibatkan tanaman bertambah tinggi.  Gambar  3  berikut  merupakan 
morfologi tunas anggrek Dendrobium sp. secara mikroskopis. 

 

Gambar 3. Morfologi tunas secara mikroskopis pada beberapa konsentrasi air kelapa yang 

berbeda A)0 mL; B)150 mL; C)200 mL; D) 250 mL;  E)  300 mL pada  umur  1 
bulan di akhir tahap II kultur cair 

 

Penelitian Seri 2 (Tahap Aklimatisasi) 

Hasil pengukuran tinggi tanaman anggrek Dendrobium sp. menunjukkan adanya 

pengaruh penambahan vitamin B1 dan pupuk daun terhadap tinggi tanaman bibit anggrek 
Dendrobium seperti terlihat pada grafik di Gambar 4. 
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Gambar 4. Pengaruh penambahan kombinasi konsentrasi vitamin B1 dan pupuk  daun pada  
tinggi tanaman (cm) bibit anggrek Dendrobium sp. 

Data hasil analisis pertumbuhan tinggi tanaman dapat diketahui bahwa  terdapat  hasil  
yang berbeda pada setiap penggunaan kombinasi vitamin B1 dan pupuk daun pada masing- 
masing perlakuan.  Data analisis menunjukkan bahwa  pemberian  kombinasi  vitamin  B1  0,5 
ppm dengan pupuk daun 1,5 g/L (K1P3) menghasilkan pertumbuhan tinggi  tanaman  terbaik 
yaitu 9,14 cm. Sedangkan penambahan konsentrasi pupuk daun yang tinggi menghasilkan 
tinggi tanaman yang kecil,  seperti pada  kombinasi  K0P4 (0 ppm  dengan  2 g/L)  yaitu  7,78 

cm, K1P4 (0,5 ppm dengan 2 g/L) yaitu 7,99 cm, K2P4 (1 ppm dengan 2 g/L) yaitu 7,88 cm,  
dan K3P4 (1,5 ppm dengan 2 g/L) yaitu 7,85 cm. Menurut Andalasari (2014), bahwa 
penggunaan pupuk daun pada tanaman anggrek dengan konsentrasi yang tepat dapat 
meningkatkan tinggi tanaman serta panjang daun dan lebar daun. 

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang berfungsi menyediakan unsur hara bagi 

tanaman. Pemberian unsur hara selain diberikan lewat tanah juga dapat diberikan lewat daun. 
Pupuk daun adalah pupuk yang pemberiannya dilakukan dengan cara menyemprotkan ke 
daun tanaman. Kelebihan dari pupuk daun adalah  penyerapannya  lebih  efektif,  sehingga 
mampu mempercepat proses pertumbuhan tanaman (Isnaini, 2014). Namun efektifitas 

pemberian pupuk daun sangat bergantung pada kandungan unsur hara  yang  ada  di  dalam 
pupuk dan jenis pupuk yang disemprotkan karena tanaman membutuhkan unsur hara yang 
seimbang. Pemberian pupuk yang tidak tepat  menyebabkan  terganggunya  pertumbuhan 
tanaman dan hanya menjadi pemborosan, sebab pupuk yang diberikan  akan  terbuang 
percuma. Pupuk daun yang digunakan biasanya  pupuk  majemuk  yaitu  pupuk  yang 
mengandung unsur hara makro dan unsur hara  mikro  yang  berguna   bagi  pertumbuhan 
tanaman (Tirta, 2006). 

Hasil pengukuran jumlah daun tanaman anggrek Dendrobium sp. menunjukkan adanya 

pengaruh penambahan vitamin B1 dan pupuk daun terhadap jumlah daun bibit anggrek 
Dendrobium sp. Grafik jumlah daun pada penambahan kombinasi vitamin B1 dan pupuk daun 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pengaruh penambahan kombinasi konsentrasi vitamin B1 dan pupuk daun pada 
jumlah daun bibit anggrek Dendrobium sp. 

 

Data hasil analisis pemberian kombinasi vitamin B1 dan pupuk daun menunjukkan 

bahwa perlakuan kombinasi konsentrasi vitamin B1 dan pupuk daun pada bibit anggrek 

Dendrobium memberikan pengaruh nyata  terhadap  parameter  jumlah  daun.   Pemberian 

vitamin B1 sebanyak 0,5 ppm dan  pupuk daun sebanyak 1,5  g/L  (K1P3) menghasilkan rata- 

rata jumlah daun terbaik yaitu sebanyak 6,40 helai. Menurut  Made  (2009), pemberian pupuk 

daun yang tepat dapat menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan  anggrek  dengan  baik. 

Hal tersebut terjadi karena penggunaan pupuk daun akan merangsang perkembangan sel-sel 

daun. Andriyani (2005), menyatakan bahwa pemberian pupuk daun 1,5 g/L dengan volume 
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semprot 10 ml yang mengandung unsur N tinggi mampu memberikan pertumbuhan yang baik 
untuk panjang dan jumlah daun pada anggrek Dendrobium. 

Hasil pengukuran berat segar tanaman anggrek Dendrobium sp. menunjukkan adanya 
pengaruh penambahan vitamin B1 dan pupuk daun terhadap berat segar tanaman anggrek 
Dendrobium sp. Grafik berat segar pada penambahan kombinasi vitamin B1 dan pupuk daun 
dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Pengaruh penambahan kombinasi konsentrasi vitamin B1 dan pupuk  daun pada  
berat segar tanaman (g) bibit anggrek Dendrobium sp. 

Data hasil analisis pemberian kombinasi konsentrasi vitamin B1 dan pupuk daun 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat segar bibit anggrek Dendrobium. Pemberian 

kombinasi vitamin B1 dan pupuk daun memberikan pengaruh yang berbeda pada setiap 

perlakuan. Hasil uji pada parameter berat segar menunjukkan bahwa berat segar terbaik pada 

K2P2 (1 ppm dengan 1 g/L) yang menghasilkan berat segar tanaman rata-rata 3,35  g, K1P3  

(0,5 ppm dengan 1,5 g/L) menghasilkan rata-rata berat segar 3,33 g, dan K2P1 (1 ppm dengan 

0,5 g/L) yang menghasilkan rata-rata berat segar 3,31 g. Hasil yang tidak berbeda nyata pada 

parameter berat segar tanaman ditunjukkan oleh perlakuan K3P1 (1,5 ppm dengan 0,5 g/L). 

Kombinasi perlakuan dengan penambahan 1 g/L hingga 1,5 g/L mampu meningkatkan berat 

segar bibit anggrek Dendrobium sp. Menurut Sari (2011), setiap penambahan pupuk daun 

dengan konsentrasi 1 gl-1 hingga 1,5 g/L dapat meningkatkan bobot segar bibit anggrek 

Dendrobium sp. 

 
KESIMPULAN 

1. Air kelapa 150 mL/L merupakan konsentrasi  yang  terbaik  untuk  pertumbuhan   bibit 

anggrek Dendrobium sp. pada media subkultur awal tahap II. 
2. Kombinasi K1P3 yaitu 0,5 ppm vitamin B1 dengan 1,5  g/L  pupuk  daun  merupakan 

perlakuan terbaik pada tahap aklimatisasi bibit anggrek Dendrobium sp. dengan hasil 
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman tertinggi. 
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21 Ika Purnamasari, S.P., M.Sc. BPTP Jawa Barat 

22 Dr. Ir. Parawita Dewanti, M.P. Universitas Jember 

23 Astiti Rahayu, M.P. Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

24 Lyli Mufidah, S.E., M.Sc. Balitjestro 

25 Chotimatul Azmi, S.P., M.Agr. Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

26 Zainuri Hanif, S.TP., M.Agr. Balitjestro 

27 Prof. Dr. Ir. Hidayat, M.P. Faperta Untan/Perhorti Kalbar 

28 Monita Puspitasari, S.P., M.P. BPTP Bengkulu 

29 Dr. Ir. Endang Sulistyaningsih, M.Sc. Fakultas Pertanian UGM 

30 Hasim Ashari, S.TP., M.P. Balitjestro 

31 Dr. Ir. Pangesti Nugrahani, M.Si. Jurusan Agroteknologi, UPN "Veteran" Jawa Timur 

32 Ir. Raden Soedradjad, M.T. Universities Jember 

33 Indya Dewi, S.P., M.Si. FAPERTA ULM 

34 Heru Susanto, S.Si., M.Sc. BPTP Jawa Barat 

35 Neni Musyarofah, S.P., M.Si. Politeknik Pembangunan Pertanian Bogor 

36 Dr. Karmanah., S.P. M.Si. Universitas Nusa Bangsa 

37 Gabriel Ashari IPB University 

38 Agustina EBr Marpaung, S.TP., M.Agr. Balitsa 

39 Nurmalita Waluyo, S.P. Balitsa 

40 Fitri Ekawati, S.P., M.P. Universitas Andalas 

41 Imas Rita Saadah, SP., M.Sc. BALITSA 

42 Rasiska Tarigan, S.P., M.Agr. Balai Penelitian Tanaman Sayuran-IP2TP 
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43 Rina Christina Br Hutabarat, S.P. Balai Penelitian Tanaman Sayuran-IP2TP Berastagi 

44 Dr. Ir. Saparso, M.P. FAPERTA UNSOED 

45 Susilawati Barus Balitsa 

46 Mirza Ayu Rosada Universitas Jember 

47 Dr. Ediwirman, S.P., M.P. Universitas Tamansiswa Padang 

48 Dr. Ir. Sitawati, M.S. Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya 

49 Krisantini Institut Pertanian Bogor 

50 Dr. Ir. Darda Efendi Institut Pertanian Bogor 

51 Ayyu Rahayu, M.P. BRIN 

52 Dr. Lilik Wahyuni, M. Pd. Universitas Brawijaya 

53 Ir. Rugayah, M.P. Universitas Lampung 

54 Fahmi Rachmadi Wijaya Kusuma Institut Pertanian Bogor 

55 Ir. Neni Gunaeni Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

56 Ir. Winarso Drajad Widodo, M.S., Ph.D. Institut Pertanian Bogor 

57 Dr. Redy Gaswanto, S.P., M.P. Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

58 Rizqi Dyah Susilowati, S.P. Universitas Gadjah Mada 

59 Ir. Nirmala Friyanti Devy, M.Sc. Balai Peneliti Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika 

60 Dr. Ir. Hardiyanto, M.Sc. Balitjestro 

61 Linggawati Dwi Putri S Universitas Jember 

62 Debora Simanjuntak Universitas Brawijaya 

63 Ika Cartika, S.P., M.P. Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

64 Dra. Daawia M.Sc. Jurusan Biologi FMIPA UNCEN 

65 Prof. Dr. Soesiladi Esti Widodo Universitas Lampung 

66 Sandra Loeika, S.P. Universitas Andalas 

67 Aminatuz Zuhriyah Institut Pertanian Bogor 

68 Dr. Tumiur Gultom, S.P., M.P. Universitas Negeri Medan 

69 Aldila Putri Rahayu, S.P., M.P. Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya 

70 Anna Sulistyaningrum, S.TP., M.P. Puslitbang Hortikultura 

71 Dr. Ir. Ketty Suketi, M.Si. Institut Pertanian Bogor 

72 Ir. Darnawi, M.P. Fakultas Pertanian UST 

73 Ir. Zamroni, M.P. Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian UST 

74 Dr. Rinda Kirana, S.P., M.P. Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) 

75 Juang Gema Kartika, S.P. M.Si. Institut Pertanian Bogor 

76 Ir. Sufianto, M.M. Universitas Muhammadiyah Malang 

77 Sisca Fajriani, S.P. M.P. Universitas Brawijaya 

78 Ir. Eli Korlina, M.Si. Balitsa 

79 Dinda Helma Saputry Universitas Gunadarma 

80 Dr. Herni Shintiavira, S.P., M.P. BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS 

81 Wiwin Sumiya Dwi Yamika, S.P., M.P. Fakultas Pertanian Universitas Brawijays 

82 Ir. Dwie Retna Suryaningsih, M.P. UWK Surabaya 

83 M. Adrian, S.P. Sekolah Pascasarjana IPB 

84 Akbar Saitama, S.P., M.P. UB 

85 Novi Irawati, S.P., M.Si. Balitsa 

86 Paramyta Nila Permanasari, S.P., M.Sc. Universitas Brawijaya 

87 Ir. Sri Widata, M.P. Fak. Pertanian, UST Yogyakarta 
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88 Fidya Novita Institut Pertanian Bogor 

89 Wahyu Setya Ratri, S.P., M.P. UST 

90 Riska Avinda Putri, S. Tr. P. Universitas Lampung 

91 Ir. Indarwati, M.S. UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABSYA 
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